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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia daam pelaksanaannya menganut asas
pendidikan seumur hidup yang dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjara agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Tahuan 2003 (UU Sisdiknas,
2003:2).

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan dan membina
potenss Sumber Daya Manusia (SDM) melalui berbagai kegiatan belgar
mengajar yang diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan di tingkat
dasar menegah dan Perguruan Tinggi. Pendidikan di sekolah mempunyal
tujuan untuk mengubah pelgjar atau siswa agar dapat memiliki pengetahuan
ketrampilan dan sikap pelajar sebagai bentuk perilaku hasil belgjar. Perubahan
dari ha ini biasanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan beberapa
metode dan kegiatan praktik untuk menunjang kegiatan proses belgar
mengajar sehingga siswa aktif di dalamnya. Belgjar mengajar pada dasarnya

adalah interaksi antara guru dan siswa dalam situasi pendidikan. Oleh karena



itu, guru dadam mengajar dituntut kesabaran, keuletan dan sikap terbuka
disamping kemampuan dalam situasi belgjar mengagjar yang lebih aktif. Di
dalam proses belgar menggar seorang guru harus menggunakan berbagai
metode pembelgjaran agar materi dapat diterima dengan baik oleh siswa
Metode pembelgaran sangat penting yaitu sebagai motivasi ekstrinsik
pembangkit motivasi siswa, sebagai strategi penggjaran dalam menyiasati
perbedaan individual siswa dan aat untuk mencapai tujuan, dapat
meningkatkan daya serap materi serta memotivasi belgjar siswa.

Suasana belgar dan pembelgaran itu diarahkan agar siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya, ini berarti dalam proses pendidikan siswa
sebagai subjek pendidikan (pelaku pendidikan) bukan sebagai objek didik.
Dalam proses pembelgaran, siswa tidak dianggap sebagai individu yang pasif
yang hanya sebagai penerima informasi, akan tetapi dipandang sebagai
individu yang aktif, yang memiliki potensi untuk berkembang. Agar proses
pembel gjaran menempatkan siswa sebagai subjek didik, maka guru seharusnya
menerapkan belgjar aktif dalam mendidik siswa (Sanjaya, 2008).

Belgar aktif merupakan salah satu cara agar kemampuan belgar dan
hasil belgjar siswa dapat maksimum. Belgjar aktif menempatkan siswa sebagai
subjek pendidikan dalam proses belgjar bukan sebagai objek pendidikan. Guru
sebagai fasilitator (penyampai materi) sangat membutuhkan model
pembelgjaran yang tepat dalam penyampaian materi agar siswa dapat dengan
mudah menguasair materi yang digarkan. Berbaga macam model

pembelgjaran, salah satunya yaitu model pembelgjaran kooperatif di antaranya



Index Card Match (mencari pasangan), Active Knowledge Sharing (saling tukar
pengetahuan), Team Quiz (quiz kelompok), Card Sort (sortir kartu), Numbered
Heads (kepala bernomor), dan lain-lain.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti ternyata
masih banyak ditemui disekolah bahwa dalam pembelgjaran IPA-Biologi, guru
cenderung melaksanakan pembelgaran dengan memberikan informasi atau
bercerita tentang pengetahuan biologi kepada siswa melalui ceramah.
Sebagaimana diketahui bahwa metode mengajar merupakan sarana interaksi
antara guru dengan siswa dalam proses pembelgjaran. Apabila pembelgaran
dilakukan dengan ceramah akan menyebabkan siswa pasif, kurang minat,
kurang bergairah dan dapat menimbulkan salah tafsir dan kurang perhatian
siswa. Banyak kendala yang dialami sekolah-sekolah dalam proses
pembelgjaran, khususnya dalam menciptakan pembelgaran aktif. Seperti
halnya di SMP AL-ISLAM 1 Surakarta juga didapati kekurangan dalam
menciptakan pembelgjaran aktif pada kegiatan proses pembelgjaran kelas VIIF.
Kurangnya interaksi antara guru dan siswa, kurangnya pemahaman guru
terhadap model pembelgaran aktif, serta penggunaan media pembelgaran
yang tidak sesuai dengan materi yang disampaikan mengakibatkan
pembelgjaran aktif kurang dapat dicapai secara optimal. Dari hasil observasi
proses pembelgaran kelas VII F yang telah dilakukan peneliti, ditemukan
permasalahan sebagai berikut: : 1) Siswa kurang memperhatikan penjelasan
guru pada saat pembelgaran, 2) Guru tidak mengoptimalkan dalam

penggunaan alat peraga pada saat menyampaikan materi |PA-Biologi, 3)



Kurangnya siswa dilibatkan dalam proses pembelgaran, 4) Guru menciptakan
suasana pembelgjaran yang kurang menyenangkan, 5) Kurangnya kesadaran
siswa daam pembelgaran IPA-Biologi. Keadaan seperti itu membuat siswa
beranggapan bahwa pelgaran 1PA-Biologi merupakan pelgaran yang
membosankan dan susah dimengerti jika tidak ada alat peraga dalam
menyampaikan materi. Akibatnya siswatidak termotivasi dan tidak aktif untuk
mempelgjari IPA-Biologi dengan baik sehingga hasil belgar yang dicapai
rendah. Dalam hal ini guru dituntut lebih kreatif untuk mempersiapkan
pembelgjaran yang akan dikembangkan seperti alat peraga yang sesuai dengan
materi. Selain itu, guru harus pandai memilih jenis strategi pembelgaran yang
relevan dengan materi yang akan disampaikan. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi motivasi dan keaktifan siswa untuk belgjar lebih rajin sehingga
memperoleh hasil belgjar yang tinggi.

Guru dapat memilih dan menggunakan strategi yang tepat dalam upaya
mencapal tujuan pembelgjaran. Karena strategi merupakan salah satu alat untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang memungkin materi pelgaran yang
tersusun dalam suatu kurikulum pendidikan. Strategi pembelgjaran yang tidak
tepat akan menjadi penghalang kelancaran jalannya proses belgjar mengajar.
Oleh karena itu, strategi yang diterapkan seorang guru, baru mendapat suatu
hasil yang optimal jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.  Selain ketepatan menggunakan strategi, guru juga harus
menyediakan media yang tepat untuk mendukung proses belgar menggar.

Media ini digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan



interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan penggjaran di
sekolah, media pendidikan tersebut dapat berupa aat, metode dan tekhnik agar
terjadi suatu interaksi pembelgjaran yang aktif dan menyenangkan bagi siswa
di dalam kelas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian tindakan yang
akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasal ahan
dalam penelitian tindakan kelas muncul dari rekayasa peneliti. Dalam PTK,
peneliti dan guru dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi
aspek interaksinya dalam proses pembelgaran, sehingga pendidikan dapat
memperbaiki praktek pembelgjaran menjadi lebih efektif (Rubino Rubiyanto,
2008).

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan
penelitian ini tidak sgja bertujuan untuk memecahkan masalah tetapi sekaligus
mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut tidak dapat dipecahkan dengan
tindakan yang dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), juga bertujuan
untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesionalnya.
Pada intinya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk memperbaiki
berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelgaran di
kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang

sedang belgjar.



Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sering menggunakan
model pembelgjaran untuk memotivasi siswa menjadi lebih aktif. Pemilihan
model pembelgjaran tersebut harus disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran,
materi pembelgaran, dan kondisi siswa sebagai subjek pendidikan. Salah satu
model pembelgjaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelgaran
kooperatif Index Card Match (mencari pasangan).

Strategi Index Card Match adalah suatu strategi pembelgaran yang
mengajak siswa untuk belgjar aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai jiwa
kemandirian dalam belgjar serta menumbuhkan daya kreatifitas. Strategi ini
dapat digunakan sebagai strategi alternatif yang dirasa lebih memahami
karakteristik siswa. Karakteristik yang dimaksud di sini adalah bahwa siswa
menyukai belgar sambil bermain, maksudnya dalam proses belgjar menggjar,
guru harus dapat membuat siswa merasa tertarik dan senang terhadap materi
yang disampaikan sehingga nantinya tujuan pembel gjaran dapat dicapai.

Materi ekosistem adalah materi yang memerlukan pengelolaan yang baik
dalam penygjiannya, karena materi ini menyangkut mengenai hubungan antar
makhluk hidup yang berada di alam yang objeknya sulit untuk diadakan secara
langsung dihadapan siswa. Apabila penyampaiannya dengan menggunakan
metode pembelgaran sgja, yaitu model pembelgjaran kooperatif Index Card
Match tidaklah cukup untuk membuat siswa paham dan juga belum optimal
dalam meningkatkan hasil belgarnya serta tanpa adanya penjelasan guru
melalui media pembelgjaran, siswa akan kesulitan dalam mengenal organ

sistem peredaran darah manusia dan proses peredaran darahnya. Oleh karena



itu, sangat diperlukan adanya alat bantu dalam penyampaian materi ekosistem,
yaitu penggunaan media alat peraga.

Penerapan model pembelgaran kooperatif Index Card Match (mencari
pasangan/mencocokkan kartu index) dengan pemakaian media alat peraga
dalam proses pembelgjaran diharapkan mampu membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belgjar siswa, membantu keefektifan proses pembelgjaran,
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelgaran,
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi
yang diberikan, pembelgjaran menjadi lebih menarik, membawa variasi baru
bagi pengalaman belgjar siswa sehingga siswa tidak bosan dan tidak bersikap
pasif, serta dapat mengatas keterbatasan indera, ruang, dan waktu dengan
menghadirkan gambaran objek yang sedang dipelgjari di dalam ruang kelas.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti
berkolaboras dengan guru mata pelgaran untuk melaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul : “ Efektivitas Pembelajaran Metode
Index Card Match (Mencari Pasangan) dan Pemakaian Media Alat Peraga
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA-Bidogi Materi
Ekosistem Kelas VII F SMP AL-ISLAM 1 Surakarta Tahun Pelajaran

2010/2011 .



B. Pembatasan masalah
Agar pendlitian ini dapat berpusat pada permasalahan yang timbul, maka
perlu dibatasi permasalahannya sebagai berikut :
1. Objek penelitian
Objek pendlitian ini adalah pembelgaran Index Card Match dan
pemakaian media alat peraga.
2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas VII F SMP
Al-ISLAM 1 Surakarta tahun pelgjaran 2010/2011. Siswa kelas VII F
berjumlah 38 orang, yang terdiri atas 18 siswa perempuan dan 20 siswa laki-
laki.
3. Pokok bahasan
Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian adalah Ekosistem.
4. Parameter
a. Efektivitas dapat dilihat pada proses pembelgaran yang meliputi
persiapan, mendengarkan pelajaran, memperhatikan pelgaran, ketekunan
belgjar, ketekunan membaca, keaktifan bertanya, keaktifan menjawab,
tanggung jawab, dan disiplin.
b. Parameter yang digunakan adalah hasil belgar siswa setelah penerapan
pembelgjaran Index Card Match dan media alat peraga yang diukur

dengan dua aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif.



C. Perumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu : Apakah pembelgaran Index Card Match dan pemakaian
media alat peraga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa diukur dari aspek
kognitif dan aspek afektif pada mata pelgjaran IPA-Biologi materi Ekosistem

siswakelasVII F SMP AL-ISLAM 1 Surakarta tahun pelgjaran 2010/2011 2.

D. Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk mengetahui efektivitas
pembelgjaran Index Card Match dan penggunaan media aat peraga daam
meningkatkan hasil belgjar siswa diukur dari aspek kognitif dan aspek afektif
pada mata pelgjaran IPA-Biologi materi Ekosistem siswakelas VII F SMP AL-

ISLAM 1 Surakarta tahun pelgjaran 2010/2011.

E. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru dan pihak
sekolah, adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan tanggung jawab belgar siswa dalam suasana yang
menyenangkan.

b. Memotivasi siswa agar dapat belgjar aktif.
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c. Pelgaran lebih mudah diserap oleh siswa dengan pemberian pertanyaan
dan menarik perhatian siswa dalam proses pembelgaran dengan adanya
penggunaan media aat peraga.

2. Bagi guru

a. Memberi wahana baru tentang strategi pembelgjaran aktif.

b. Memberikan informasi untuk menyelenggarakan pembelgaran aktif
dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.

c. Mengembangkan keativitas dalam penggunaan media alat peraga.

3. Bagi sekolah
Dengan adanya pembelgjaran yang baik maka dapat mewujudkan
siswa yang cerdas, terampil, bersikap baik dan berprestasi, hal ini dapat

meningkatkan kualitas sekolahan tersebut.



